"
Danamon

DAILY MARKET RECAP

10 December 2019

<l

FX
USD melemah pada hari Senin di tengah ketidakpastian tentang apakah AS dan China akan dapat menyelesaikan kesepakatan
perdagangan parsial dan menghindari peningkatan ketegangan perang dagang sebelum tenggat waktu yang ditentukan akhir
minggu ini. Indeks dolar AS turun 0,04% menjadi 97,62. FOMC mengadakan pertemuan dua hari yang berlangsung pada hari
Selasa. Menjelang pertemuan, Ketua Fed Jerome Powell telah mengisyaratkan bahwa kemungkinan FED akan
mempertahankan suku bunga stabil pada akhir pertemuan pada hari Rabu. Sementara itu GBP menguat setelah survey
selama akhir pekan terus memberi sinyal bahwa partai Konservatif, yang dipimpin oleh Perdana Menteri Boris Johnson,
kemungkinan akan memenangkan mayoritas kursi dalam Pemilihan Umum. GBP menguat 0,15% menjadi 1,3154.
Sebagian besar mata uang Asia tertahan pada hari Senin kemarin, karena investor menunggu perkembangan pembicaraan
trade war menjelang implementasi tarif baru oleh AS untuk impor Tiongkok. Kemarin spot dibuka lebih rendah di 14.000-
14.010 dan pertama diperdagangkan pada 14.010. Spot bergerak lebih tinggi ke 14.020-14.030 didorong oleh permintaan
dolar dalam negeri. Spot stabil pada 14.020-14.025 hingga waktu makan siang. Di waktu Eropa, spot melayang lebih rendah
ke 14.010 karena aliran masuk dari luar negeri. Spot ditutup pada 14.010-14.020. Hari ini USDIDR dibuka di level 14000-14010
dan rentang perdagangan diperkirakan akan berada di 14000-14030.

Bl 7-Day RRR 5.00 3.00 0.14
Pasar Obligasi

FED RATE 1.75 1.80 0.40 Tidak banyak perubahan yang terjadi di INDOGB setelah rilis data employment US pada hari Jumat. Obligasi diperdagangkan
dengan volume transaksi terbatas. Berdasarkan data Kemenkeu, investor asing mengurangi portofolionya di INDOGB sebesar

*DEC-19
Rp1,54 triliun pada bulan Desember. Per 6 Desember 2019 investor asing memiliki 38,53% dari total pembelian dan
pembelian YTD adalah Rp 173,01 Tn.
Pasar Saham
9-Dec-19  10-Dec-19  %Change Pada penutupan awal pekan ini, IHSG berhasil mempertahankan penguatannya sebesar +0.112% tepatnya pada level
6,193.79. Enam (6) sektor berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor Property yang meningkat sebesar +1.60%,
Indonesia IDR 10yr 7.04 7.04 (0.04) sektor Agriculture naik sebanyak +0.61% dan sektor Trade meningkat sebesar +0.35%. Sisa tiga (3) sektor berakhir negatif,
sektor Infrastructure turun sebesar -1.00%, Miscellaneous Industry turun sebesar -0.99% dan Basic Industry melemah -0.24%.
Indonesia USD 10yr 2.93 2.89 (1.37) Investor Asing mencatat net sell sebesar Rp. 55.21 Miliar.
’ ’ ’ Mayoritas Bursa Saham Asia terlihat berakhir menguat, setelah China memberikan tanda bahwa mereka berharap untuk
membuat kesepakatan perdagangan dengan Amerika Serikat secepat mungkin. Di sisi lain, tiga (3) index Amerika Serikat
US Treasury 10yr 1.84 1.83 (0.92) terseret dengan pelemahan saham Apple.
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6-Dec 9-Dec %Change 9-Dec-19  10-Dec-19  %Change 9-Dec-19 10-Dec-19 %Change
IHSG 6,186.87 6,193.79 0.11% USD/IDR 14,040 14,010 (0.21) EUR/USD 1.1054 1.1068 0.13
LQ 45 992.52 993.24 007%  EUR/IDR 15,520 15,506 (0.09) USD/IPY 108.60 10864 0.3
S&P 500 (US) 314591 313596 -0329% /O 12928 12897 024 Gpjusp 13143 13153 008
GBP/IDR 18,453 18,428 (0.14)
Dow Jones (US) 28,015.06 27,909.60 -0.38% USD/CHF 0.9909 0.9879 (0.30)
CHF/IDR 14,169 14,182 0.09
Hang Seng (HK) 26,49837  26,49473  -0.01% AUD/USD 0.6832 06832  (0.01)
AUD/IDR 9,589 9,571 (0.19)
Shanghai Comp (CN) 2,912.01 2,914.48 0.08% NzD/USD 0.6552 0.6563 0.15
NZD/IDR 9,200 9,194  (0.06)
Nikkei 225 (JP) 23,354.40 23,430.70 0.33% CAD/IDR 10,586 10,589 0.02 USD/CAD 1.3262 1.3231 (0.23)
DAX (DE) 13,166.58  13,105.61  -0.46%  WKD/IDR 1,793 1790 (0.17) USD/HKD 7.8291 7.8269  (0.03)
FTSE 100 (UK) 7,239.66 7,233.90 -0.08% SGD/IDR 10,320 10,303 (0.17) USD/SGD 1.3605 1.3599 (0.05)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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